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IV.A. ANALISA KEGIATAN
IV.A.1. PROGRAM KEGIATAN
Kegiatan berdasar pada tingkat kepentingannya, dimana
Jenis kegiatan yang berlangsung secara umum dapat berupa
- kegiatan bermain (berolahraga) dan berekreasi
- kegiatan pengelola
Kegiatan olah raga ini mengacu pada jenis—jenis olahraga
yang dikelola di Pusat Olahraga dan Kesehatan. Kegiatan ini berupa
kegiatan berolahraga (olah raga kebugaran dan permainan) yang
dilakukan sesuai standart dibawah programer dan pelatih, yaitu :
a. Kegiatan pembinaan, yaitu :
- Kegiatan utama adalah latihan dan pembinaan, merupakan
kegiatan rutin.
- Kegiatan sampingan berupa pertandingan dan perlombaan secara
berkala.

b. Kegiatan rekreasi

Merupakan kegiatan olah raga yang dilakukan tidak
bertujuan untuk prestasi. Kegiatan dilakukan sekelompok penggu-
na pada waktu senggang dan bersifat santai.
IV.A.2. AVALISA BERDASARKAN KEBUTUHAN KEGIATAN

Pusat olah raga dan kesehatan Yogyakarta merupakan suatu
area olah raga sebagai fasilitas kegiatan olah raga prestasi
serta rekreasi. Ditinjau dari»fasilitaé yang ada, prioritas utama
kegiatan olahraga adalah yang bersifat rekreasi dimana olah raga
yang bersifat adanya pembinaan (prestasi), sebagai pendukung

kegiatan utama (rekreasi).




IV.B.2. POLA HUBUNGAN RUANG

Kegiatan pola hubungan antar ruang dapat terbentuk oleh

adanya unsur-unsur penentu, antara lain :

- Fungsi dan kegiatan

- Tingkat ketergantungan

~ Kebutuhan sirkulasi

Pola-pola ruang terbentuk dalam bangunan akibat dari kegiatan dan

sirkulasi adalah sebagai berikut :
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JENISRUANG

KARAKTERISTIK

PODLA RUANG

HALL/LOBBY

UNIT-UNIT ARENA OR.
Terlihat dari arus
masuk/keluar pengun
jung ke/dari arena

HALL/PLAZA

R TR PTG

Bangunan olahraga
dan fasilitasnya,

. suaty urutan linier
dari ruang-ruang yang
berulang,

. sebuah ruang pusat dari
mana organisasi ruang
tinier berkembang menu~
rut bentuk jari-lari.

. pusat ruang menjadi do-
pinan,

. sejumlah ruang sekunder
dikelompokan.

FOLA LINIER
7 Y a—

POLA RADIAL

POLA DIPUSATKAN

©

. ruang diorganisir dalam

kawasan struktur atau -

grid-tiga disensi lain
nya.

» ruang-ruang dikelmguk
kan oleh letaknya atau
cecara bersama-sama me
nempati letak visual -
bersama atau berhubung

an

TABEL 4.2 JENI

S POLA RUANG

1. Francis, DK Ching, Architecture : Form, Space, And Order, New York,
Van Nostrand Reinhold Company 1979, Hal 205
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IV.B.4. Sirkulasy dalam Eangunan

KEL OMPOK MHELIEATKAN TUJUAN TUNTUTAM POL A KAITAMMNYYY DEMBAM
KEGIATAN ' SIRKULAST HUBUNGAH RUANG
I. uHUN - Penonton - Menenton - Keamanan penonton terhadap bahaya ]
kebakaran sehingga menuntut kemuodahaan
[rekreasi keluar bangunan.
pasif ;
II. OLAH RAGA - Pernain | - Berlatib - Sickulasi tersendiri Jan kemudaban demi linear melewali rusing
- Bertanding lancarmya latiban dan pertandingan.
- Melatib dan - Sickwla siterpisah dari penontan demi ke N @ (Ea
membimbing lancaran pertandingan dan latihan.
- Nengatur kegjat - Sickulasi ter sendiri dan dapat langsonyg égs“‘*' '

anwlahraga berhubungankearcna pertandingan, W (fb

dalam bangonan

II1. REKREASI - Pengunjung - berekreasi da - Sickulasiyang mudah dan kejelasan dari menembus ruapg §
berelah raga pintu masuk utama. ' =
dan santai - Sirkulasiyang terpisah dari kegiatan 3) g \§

olahraga, pengelola dan servis, = ;L
- Petugas - Mengurus fagl ' \ & SD
tasolahraga - Sirkulagitersendiri pula agar tidak per net work 7
ganggu dleh kesibukan dati penganjung. voang  [chang
V. PEMGELOLA - Staff - Mengelola - Sirkulasi yang juga tecsendici dan tidak
Pengelola bangunan terganggu cleh kegiatan olahraga dan
keseluruhan pengunjung sehinggza memudahkan untuk meng {-f“' d
awasi dan suasana kerja yang tidak bising, sampuran ‘D
V. SERUICE - Alat-ajat - Menyimpan dan - Karena alat-alat membutubkan area sirky '
petlengkapan mengeluarkap lasiyang lebih besar, juga keselamatan
alat ! bagi barang dan pengunjung.
-kendaraan - Mengangkat -Juga membuatuhkan sickulasi tecpisah namun
setvise barang dan dapat dijadikan satu dengan sickulasi alat
embuang:an alat perlengkapan,

TABEL 4.<. SIRKULAST HUBRUNGAN RUAMS
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Pengelompokan ruang-ruang dalam bangunan olahraga dipertimbangkan i

— - - = —
terhadap—fakter—pendistribusian—-vang—seperti—

Ruang-ruang yang mempunyai hubungan yan
berdekatan, seperti : unit-unit arena olahraga

Ruang-ruang  yang. meampunyai
3 a?knya 31Yetgkan geg ra befs
- olahraga senag dan fitness

- ruang Sauna. dan massage

Ruang-ruan
seBa?kn a
- ten a{ bilas
- toile

capaiannya amudah dan diikuti ruang semi publik seérta
private s’

erat diletakkan

st sl semnian

iKeN8aehan socara hersdas, seperty Yoo sema

Ruang-ruang publik sebaiknya diletakan dide?an agar pen-

TABEL 4.4. ALTERNATIF PENGELOMPOKAN RUANG
IV.B.3. BENTUK—BENTUK HUBUNGAN RUANG

Komposisi

bentuk hubungan ruang yang terjadi, hubungan—hubungan ruang terse-—

but antara lain :

HUBUNGAN  RUANG JENIS RUANG

ALASAN

RUANG DALAM RUANG Fagilitas-fasilitas Indoor

gggﬁh dicapai dari segala
Qg??iggiaaing keterikatan

ruang memiliki relevans | kuat terhadap bentuk-—

RUANG RERDAMFINGAN i, 1
N = ant-uglt area olahraga
, - Fas1l

r

- sirkulasi Tudah
- erisiensi luas terat
. g??ggeguang yang teratur

R e
) - hREE sebagai penghubung
fasilitas

- pugah dalan gegca aia
- sepagal penghubung antar
ruang

- HALL Indoor
- PLAZA

- sehagai peaghubung an-
tar ruapg
- pengara




IV.B.5. SKEMA ORGANISASTI HUBUNGAN KEGIATAN

Rg.GANTI

TOLILET PORTABLE

| LOCKER |

Rg.BILﬂS—j RUANG JAGA

RUANG MESIN

IRERRERE
TRIBUN  |$83d338838088  KETERANGAN :

KOLAN

KOLAM
REKREAS] FERTANDINGAN/
LATIHAN

Rg. P3K

Rg. ISTIRAHAT

GUDANG PERALATAN

i

1
|
1§
'

OPELAKU

— SIRKULAST PENAIN, OFFICIAL,
ANGEOTA, LATIHAN,

++ SIRKLILAST PENONTON
e= SIRKULAST LMM

11 SIRKULAST KELUAR DARI TRIBUN

TABEL 4.7. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA RENANG

——

PENDNTON
OFFICIAL
ANGGTA
LATIHAN
! ~N—
| KETERANGAN :
| PLAZA O peLak
Rg. TINGGU _ __ SIRKULAST PEMAIN, DFFICIAL,
Rg. GANTI L ANGGOTA, LATIHAN
Cicier
_ TIKET ' ++ SIRKILAST PENONTON
' LAVATORY i ' veo SIRKILAST LALM
Rg. ISTIRAHAT] [ TRIBUN |sssssss
#¢ SIRKULASI KELUAR DARI TRIBUN
+——++| TOILET PORTABLE
AREMA

TABEL 4.8. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA SQUASH
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KETERANGAN

LAVATORY }__ Rg. TUNGGU

Rg. PENYIMPANAN ALAT Rg. BILLYARD

DPE'E%}?{ FELAKU
K
PEMAIN O
LATIHAN __ SIRRASI PEMAIN, ANGEOTA, DFFICIAL,
@GGGTA LATIHAN .
<+~ SIRKULASI PENONTON
PLAIA *eo SIRKULASI UMM
¥4y SIRKULASI KELUAR DART TRIBLN
TIKET
{
) i
{
TRIBIN [$1333

TABEL 4.9. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA BILLYARD

HAIN
OFFICIAL
LATIHAN
ANGGOTA
| PENDNTON }
1
HALL
Rg. GANTI Rg. TUNGGU o | TOILET PORTABEL
1 $
LOCKER Rg. PERSIAPAN t
TRIBUN] s 1883888818181
Rg. BILAS 3
Rg. PROGRAMER ’_I Rg. SENAM
Rg. INSTRUKTLR L
Rg. FITNESS

TABEL 4.10. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN OLAHRAGA KEBUGARAN

40




(W ._/) () PeLA |
NN, SN ety _ SIRKAAST PENGELDLA, PIMPINAN,
1 _1 PANITIA, PETUGAS
GUDANG BUDANG GUDANG
PERLENGKAPAN M.E. REPARAST PERALATAN vou  SIRKULAST LM
‘ 1 ' v SIRKILASI BARANG
|ARENA CLAHRAGA

TABEL 4.11. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN SERVICE

—

UMUN

\’_

HALL

t

PENCATAT

i

Rg. TUNGGU

Rg. TUNGGU TOILET PORTABEL

Rg. MASSAGE Rg. SALNA
Rg. ISTIRAHAT KARYAWAN [Rg. MESIN

—

1

R

PS1ROL DGEiER mngﬁém

Ro. ISTIRAHAT

I A

Rg. BILAS LOCKER CAV/BILAS

TABEL 4.12. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN KESEHATAN

PENGELOLA
PIMPINAN

PETUGAS
PANITIA

Rg. KERJA

PETUGAS
HALL LAVATORY

PANITIA L ]

BUDANG

HALL BERSAMA

TABEL 4.13. SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN RUANG PENGELOLA

41




ZN RETERANGAN
D)
- O raAu
\ 4 ooo GIRKULAST UMM
HALL
£ - I
LAVATORY | 6. MAKAN PLJASERA KASIR
| ! Rg. MAKAN RESTORAN
COUNTER MAKANAN KASIR
| 1

LAVATORY PORTABEL DAPLR

TABEL 4.14 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN FASILITAS RESTORAN DAN PUJASERA

( L
" 4 |
| UMM )
HALL \1
& 3
AL
TICKET
BOY 5
' |
. ] -
RG. KARY AN =K el
BUDANG KARYAMON
[ 1 I :
POM BOK vioeo | { pinoons | | koLaw { | TAMIYA TOEEL 4. 16 SEEMO HUFLMGON
- = EEGTIOTON TORD OF

TABEL 4. 15 SKEMA HUBUNGAN KEGIATAN ARENA BERMAIN ANAK




IV.C. PERSYARATAN RUANG

JENIS PENERANGAN

VISUAL

PENERAFPAN

. Pencahayaan alami
-jenis sumber cahaya

= minimal 101 luas
pemasukan sinar da
ri bidang yang
akan diterangi.

. jenis pencahayaan

. pencahayaan buatan
- jenis pencahayaan
direct, semi di -

atap transparan
====»Z&§=====

/ \
\

/e & N

bukaan diniding

I

tidak langsung

. Peailihan jenis lampu :

- tingkat penerapan disesuaikan
dengan jenis olahraga.

- pengaturan tata letak lampu
disesuaikan dengan bentuk bi-
dang atas (ceiling).

. kuat cahaya 200 - 400 luy

. untuk penerangan alami, tidak
boleh memasukan sinar matahari
langsung untuk senghindari si-
lau,

penyinaran
tak > memberi
langsung tahaya

Dimungkinkan penggunaan pantulan
cahaya dari langit-langit berwar
na terang selalui sistem inde -
rect, dengan harga-harga faktor
refleksi cahaya yang dianjurkan:

dinding 0,3 - 0,6
langit-langit 0,6
“lantai 0,25

indirect.

rect, diffuse,
semi_indirect,

TABEL 4.17. PENCAHAYAAN

IV.C.2. SOUND SYSTEM

- Berfungsi sebagai informasi audio bagi pengunjung.

— Pada saat pertandingan diperlukan loud speker yang menyebar.

- Untuk menghindari gaung, loudspeaker diletakan pada tepi

fond, sehingga jarak pantulan suara berkurang.

pla—-




1.00:1.20 as

tnbian ligrat

GMB.4.2. PERSYARATAN TEMPAT DUDUK

C.5.c. Janis Tempat Duduk (tribun)

Kriteria-dari tribun, antara lain :

- Kenikmatan penonton

- Keselamatan penonton

Fempat—duduk vang nyaman
Adapun Jjenis~jenis dari tempat duduk penonton (tribun) antara
lain :
ELEMEN C I R I PENERAPAN

tribun tetap

. tidak dapat diubah
. perlu arena/tempat

yang tetap

tribun lipat

dapat dilipat
sewak tu-waktu dapat
dipakai

. fleksibilitas arena

untuk mendapatkan —
fleksibilitas arena
digunakan tribun

lipat

TABEL 4.19. JENIS TRIBWN
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SUMBER : BUILDING PLANING AND DESIGN STANDART
GMB.4.3. JENIS TEMPAT DUDUK
IV.D. KEBUTUHAN LLIAS MAKRO

Kebutubhan luas ruang makro diperlukan untuk mendapatkan perkiraan
luas sementara perencanaan.
Dalam menentukan modul yang dipergunakan diarahkan terhadap :

~ Disesuaikan dengan sistem struktur dan konstruksi yang digunakan

untuk memenuhi fungsi kegiatan di Pusat Olahraga dan Kesehatan.
Digunakan modul dasar sebagai pengembangan 1ebih  lanjut adalah

kelipatan 30 Cm.

- Modul peralatan dan arena, digunakan kelipatan modul dasar 10 Cm.

- Modul kegiatan berdasarkan studi ruang gerak untuk kegiatan olahra-

ga dan sirkulasi dalam bangunan, dipakai kelipatan 30 Cm (1 ft)

yaitu 60, 90, 120 dan seterusnya.
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MODUL

FAKTOR  FERTINBANGAN

¥ Kebutuhan ruang gerak dan sirkulasi
untuk kegiatan olahraga dan kesehatan.

0 i i

KEBUTUHAN RUANG PEMAIN

TABEL4.20. PENDEKATAN PENENTUAN MODUL
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IV.E. STRUKTUR ARENA

Untuk kelancaran dalam berolahraga, pada olahraga tertentu
menuntut kondisi yang khusus dari struktur arena. Berdasarkan pada

persyaratan struktur arena, beberapa hal yang akan ditinjau adalah

sebagai berikut @

IV.E.1. LANTAI ARENA/LAPANGAN

Untuk mendapatkan lantai arena yang baik, perlu adanya

persyaratan terhadap bidang arena, antara lain =

—~ lantai harus rata dengan toleransi 0,5 cm/10 m.

- mencegah pemain tergelincir serta menunjang karakter dari
pantulan/putaran bola.

- mudah perawatannya khusus dalam hal kebersihan.

- tanda-tanda harus rata dan memiliki kesamaan sifat terhadap
lantai.

- kostruksi harus mampu meredam suara.

- pilai refleksi : 0,2.

IV.E.2. DINDING ARENA

— Harus cukup kuat untuk menahan lenturan dari pemain maupun

bola.

Permukaan dinding harus rata, tidak boleh ada tonjolan-

tonjolan kasar.

Bukaan jendela pada dinding harus terletak sekurang-kurang-

nya 3-4 M diatas arena.

- Bukaan pintu harus membuka keluar arena dan memiliki sifat
yang sama.

-~ Nilai refleksi 0,2.
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IV.ELE. LANGITH ANRTT AREN

Untuk mendapatkan ruang yang berkesan bebas dan

terhadap aktivitas yang dilakukan, perlu adanya peryaratan yang
menunjang terhadap aktivitas yang terjadi, sebagai berikut ;
- nilai refleksi 0,6 — 0,8,
- ketinggian minimum dari lantai arena kelangit-langit:

. 7 m, bagli latihan dan rekreasi

. 2 - 11 m, bagi pertandingan

- ringan dan kuat

}

untuk  mencapal penerangan  alami yang  lebih merata, maka
riadakan langil—-langil penerangan pada arena, bahan penutup

terbuat trasnparant, tetapi tidak menyilavkan mata.
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| | \ ;
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1 Hy5.51 | HT |
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UEURAN TINGGT LANGIT-LANGIT
TERHADAF DAERAH FERMAINAN
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FAKTODR CIRI UMNUH P ENEFRATP AN

“tTNGKﬂNBﬁN“-———"r-nerupakan—iin?knnqan—rmu;-1hm1fa—aak[u 3
~ di dominasi oieh : Eenampilan bangunan disesuai

- bangunan dengan keting-| kan dengan :

gian dan KDB rendah, - ruang terbuka/hijau yang
- ruang terbuka hijau dominan pada fasilitas Fu-
khususnya ditepi jalan sat Olahraga dan kesehatan
bebas hambatan, Bangunan sekitardengan skala
?KDB dan

- ruang terbuka lainn¥a H zang relatif kecil
jalur-jalurtransportasi]| ketinggian baneunan rendah},

dan persimpangan jalan | dengan memberikan kesan ring
BANGUNAN besar
EKSTERIDR . Penangilan !
~ bentuk Hi-Tech dan ke
jelasan struktur yang o
plahraga dan kesehata E‘A’?C“"'! gEN 3G
a atan o ?
dengan jenis rekreasi E; &gJHﬁ?ilﬂ W dedetod
- asEek visual yang mena| Secara mikro @
rik dan mengundang, se| - bentuk Hi-Tech yang menun-
pengenal in ciri umumnya
- kemampuan meningkatkan as-
pek visual dan menjadi tan
| da pengenal bangunan itu

an pada proyek yang berskala
mencerminkan aktivitas
hingga senjadi tanda jang suasana diatas, sela-
sendiri maupun lingkungan

TABEL4 .21. PENAMPILAN BANGUNAN

Untuk tercapai adanya hubungan ruang dengan kegiatan yang ada,
terdapat keterkaitan antara pemakai dengan jenis-jenis kegiatan. Sehingga
didapat karakter—karakter ruang yang berpengaruh terhadap penataan ruang

dalam. Terbentuknya penatsan ruang dalam dengan meninjsu terhadap :

-~ Program Ruang

- Pola Ruang

- Persyaratan Ruang

- Persyaratan Tempat Penonton

Akan didapat efektifitas ruang serta kegiatan yang dilakukan menjadi
lebih rekreatif dan dinamis.

Hal tersebut akan berpengaruh terhadap massa bangunan sehingga
penampilan bangunan dapat menimbulkan citra pada bangunan itu _sendiri
maupun lingkungan. Maka perlu adanya pendekatan konsep perencanaan dan
perancangsn sehingga skan dapat terpenuhinya hasil akhir. Hal tersebut

akan dibshas pada bab berikutnya.
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